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BAB   IV 

PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

1. Peranan   Dinas   Sosial   Kota   Medan   dalam   memenuhi   hak-hak   anak   

jalanan   yang   menjadi   manusia   silver,   khususnya   hak-hak   keempat   

anak   jalanan   manusia   silver   yang   dibina   di   Panti   Dinas   Sosial   Kota   

Medan   telah   dilakukan   melalui   berbagai   program   yang   meliputi:   razia,   

penertiban,   pendataan,   identifikasi   dan   pendampingan,   bantuan   makanan,   

layanan   kesehatan,   pembinaan   mental,   pelatihan   keterampilan   dan   

kegiatan   sosial.   Peranan   yang   dilaksanakan   Dinas   Sosial   Kota   Medan   

merupakan   peranan   yang   imperatif. Peranan   imperatif   merupakan   

peranan   yang   bersifat   wajib   dilakukan.   Bentuk   peranan   imperatif   yaitu   

melakukan   pencegahan dengan melakukan pengawasan dan sosialisasi   

terhadap   penyelenggaraan   perlindungan   anak dan bentuk penanganan   

dalam   pemenuhan   hak-hak   anak   selama   anak   dibina   di   Panti   Dinas   

Sosial   Kota   Medan,   melaksanakan   razia,   penertiban,   pendataan,   

memberikan   bantuan   makanan,   layanan   kesehatan   dan   pembelajaran   

keterampilan.    

2. Kendala   yang   dihadapi   Dinas   Sosial   Kota   Medan   Sumatera   Utara   

terhadap   pemenuhan   hak-hak   anak   jalanan   yang   menjadi   manusia   

silver   di   Kota   Medan   adalah:   kekurangan   dana,   kurangnya   sarana   

dan   prasaran   serta   kurangnya   kesadaran   masyarakat   dalam   mengurangi   

anak   jalanan   manusia   silver   di   Kota   Medan. 
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B. SARAN 

Berdasarkan   penelitian   ini,   dapat   diajukan   beberapa   saran   sebagai   berikut: 

1. Disarankan   kepada   Dinas   Sosial   Kota   Medan   untuk   melakukan   

kerjasama   dengan   beberapa   panti   swasta   di   Kota   Medan   seperti   Panti   

Asuhan   Pelita   Kasih   Bersinar,   Panti   Asuhan   Simpang   Tiga   agar   

Panti   Dinas   Sosial   Kota   Medan   tidak   terlalu   penuh.   Hal   ini   dilakukan   

sambil   menunggu   persetujuan   Walikota   Kota   Medan   dalam   

pembangunan   Panti   Dinas   Sosial   Kota   Medan.    

2. Disarankan kepada Dinas Sosial Kota Medan untuk melakukan kerjasama 

dengan Dinas Koperasi Kota Medan untuk memberikan kesempatan kepada 

orangtua anak jalanan dalam membentuk usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) sehingga tidak memanfaatkan atau mengeksploitasi anak-anaknya. 

Dinas Sosial Kota Medan juga perlu melakukan kerjasama dengan Dinas 

Ketenagakerjaan Kota Medan untuk menyalurkan anak jalanan yang sudah 

dewasa untuk melakukan pelatihan kerja dengan tujuan untuk memperbaiki 

kehidupan anak jalanan.  

3. Disarankan   kepada   Dinas   Sosial   Kota   Medan   untuk   melakukan   

sosialisasi   kepada   masyarakat   terkait   pemberian   sumbangan,   agar   

masyarakat   tidak   memberikan   uang   kepada   anak   jalanan   di   jalan   

raya.   Hal   ini   perlu   dilakukan   untuk   mengurangi   jumlah   korban   

kecelakaan   terhadap   anak   jalanan   di   Kota   Medan   dan   sebaiknya   

masyarakat   memberikan   sumbangan   melalui   pihak-pihak   yang   terikat   

dengan   anak   jalanan   seperti:   Panti   Dinas   Sosial   Kota   Medan   atau   

Panti   swasta   yang   berada   di   Kota   Medan   (Panti   Asuhan   Pelita   
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Kasih   Bersinar,   Panti   Asuhan   Simpang   Tiga)   jika   ingin   membantu   

anak   jalanan   khususnya   anak   jalaanan   manusia   silver. 

4. Disarankan kepada Pemerintah Kota Medan untuk lebih aktif dalam 

memperhatikan anak jalanan di Kota Medan agar setiap tahun tidak mengalami 

peningkatan. Pemerintah Kota Medan memberikan bantuan sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan dan melaksanakan tugas tanpa diskriminasi agar 

kebutuhan masyarakat sehari-hari dapat terpenuhi. 

5. Disarankan   kepada   masyarakat   untuk   bekerjasama   dengan   Dinas   Sosial   

Kota   Medan   dalam   memberikan   masukan dan perumusan  kebijakan   yang   

terkait   perlindungan   anak   dan   membantu   Dinas   Sosial   Kota   Medan   

dalam   menyediakan   sarana   dan   prasarana   seperti   bantuan   dana,   

memberikan   buku-buku,   perlengkapan   ibadah,   perlengkapan   sekolah   

dan   sebagainya. 
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